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ABSTRAK

KONFLIK ISLAM DAN PARTAI KOMUNIS INDONESIA (PKI) DI DESA
SAMBIREJO KECAMATAN MANTINGAN KABUPATEN NGAWI
TAHUN 1955-1965

Indonesia telah mengalami berbagai ancaman terkait dengan ketidaksetujuan
suatu golongan dengan sistem ideologi yang dianutnya. Salah satu ancaman yang
membuat catatan merah dalam sejarah Indonesia adalah Gerakan PKI (Partai
Komunis Indonesia). Gerakan tersebut tidak hanya menganut ideologi yang
berseberangan dengan Indonesia, namun juga memberikan kerugian bagi banyak
pihak, baik secara fisik, material, maupun nyawa. Jawa Timur, tepatnya di daerah
Ngawi menjadi basis yang cukup besar dari gerakan ini. Desa Sambirejo
merupakan salah satu desa di Kecamatan Walikukun yang menjadi basis gerakan
PKI yang cukup besar antara tahun 1955-1965. Disaat yang bersamaan, di Desa
Sambirejo memiliki basis Islam dan nasionalis yang besar, sehingga tidak
mengherankan jika terjadi _konflik antara pihak Islam dengan massa simpatisan
PKI1 di rentang waktu tersebut.

Secara ideologi, Islam dan PKI memiliki pemikiran yang bertolak belakang,
ditambah dengan aktivitas yang dilakukan serta kedudukan politik di Desa
Sambirejo pada rentang tahun 1955-1965. Inilah yang kemudian menyebabkan
timbulnya konflik antara kedua belah pthak ‘dan menjadi pembahasan utama
dalam penelitianini.-Tujuan dari,penelitian, ini adalah -mengetahui bagaimana
interaksi-antara. Islam dan PKI di_Desa Sambirejo, serta penyebab dan konflik
yang terjadi kemudian. Dalam penelitian ini, peneliti-menggunakan pendekatan
sosiologi dan teori konflik oleh Lewis Coser. Sedangkan metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian. sejaran™yang.meliputi:heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

Kata Kunci: Partai Komunis Indonesia, Politik Indonesia, Gerakan Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunisme sebagai sebuah ideologi telah tumbuh dan berkembang di
Indonesia seiring dengan usaha kemerdekaan. Hal tersebut terlihat dengan
adanya Partai Komunis Indonesia yang diperkenalkan oleh komunis asal
Belanda di tahun 1913. Sneevliet, sebagai penggagas utama membentuk
Indische social-democratische Vereeniging (ISDV). Himpunan tersebut
mencita-citakan suatu tatanan negara yang berkonsep sosialis." Di tahun
1920, ISDV berubah nama menjadi Perserikatan Komunis India, dan masih di
tahun yang sama ia berubah nama kembali menjadi Partai Komunis Indonesia
(PKI). Mulanya anggota ISDV . merupakan sosialis Belanda, kemudian

mendapatkan pengikut dari kalangan pemuda Indonesia.

Di masa pasca revolusi 1945, PKI turut berperan dalam usaha perebutan
kemerdekaan  Indonesia- dan' ‘ mempertahankannya.® " Tahun 1948, PKI
meletuskan perang di Madiun, Jawa Timur dan merembet ke beberapa kota di

dekatnya. Gerakan dukungan’ pada “PKI"berpusat di Ponorogo, Magetan,

Suar Suroso, Akar dan Dalang (Bandung: Ultimus, 2013), him. 149
’Rahmati Diyah Laili, skripsi: “Perlawanan Masyarakat Desa Tempurejo Kecamatan

Widodaren Kabupaten Ngawi terhadap Gerakan Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1948~
(UIN Bandung: Prodi SKI, 2016), him. 2

Oktavery Wangga, skripsi: Upaya PKI dalam Melakukan Counter Hegemony terhadap
Kapitalisme di Indonesia (1955-1965), (Universitas Andalas: Prodi Hubungan Internasional,
2016), him. 8



Ngawi, dan Walikukun. Namun gerakan tersebut mendapatkan perlawanan
dari umat Islam yang tergabung dalam Partai Masyumi dan pondok pesantren

sebagai antitesis dari komunisme PKI.*

Tidak bisa disangkal, peristiwa yang terjadi di Madiun tahun 1948
merupakan salah satu sumber masuknya PKI di daerah Ngawi. Inilah yang
menyebabkan pada tahun 1955, massa dan pendukung PKI masih tersisa di
beberapa lokasi di Ngawi, terutama di Walikukun, Widodaren, Ngompak, dan
Ngrambe. Hal tersebut terlihat dengan banyaknya kader PKI yang menjabat
sebagai DPRD pada tahun 1957 di Kabupaten Ngawi.” Sedangkan di tingkat
kecamatan terdapat variasi di beberapa tempat, dimana tidak semua pejabat
pemerintah berafiliasi dengan PKI. Misalnya untuk Kecamatan Mantingan,
sejak tahun 1959 Camat Mantingan diisi oleh kader PNI, sehingga cukup

loyal dengan berbagai kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah.®

Desa Sambirejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Mantingan dan
mayoritas ‘penduduknya merupakan petani. Inilan yang menyebabkannya
menjadi basis gerakan PKI yang tergabung dalam Barisan-Tani Indonesia
(BTI). BTI merupakan:salah satu organisasi yang mengangkat isu mengenai

kolonialisme, namun dalam perkembangannya ia didominasi oleh ajaran

*Rahmati Diyah Laili, skripsi: “Perlawanan Masyarakat” him. 10

*Wahyu Winarko, Petani dan Politik di Jawa Timur: Gerakan Politik Petani di Desa
Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi 1963-1965, (Universitas Sebelas Maret:
Prodi lImu Sejarah, 2006) him. 64-65

®Ibid, him. 66



Marxisme.” BTI di Desa Sambirejo kemudian menjadi lahan basah PKI untuk
mengembangkan massa yang lebih banyak lagi dengan melakukan aksi
landreform?® sepihak melawan tuan tanah. Aksi tersebut pernah terjadi di Desa
Sambirejo pada tahun 1965 antara Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan
Wakaf Pondok Modern Gontor (YPPWPMG) dengan petani penggarap

lahan.®

Hadirnya gerakan PKI di Desa Sambirejo tidak hanya membuat konflik
terkait tanah semakin panas, namun juga mempengaruhi masyarakat yang
berprofesi sebagai petani untuk memberikan suara yang besar untuk PKI di
Kabupaten Ngawi. PKI melakukan taktik dengan memberikan pemahaman
bahwa perekonomian yang tidak meningkat, berikut dengan pemerintah yang
tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar akan membuat massa menjadi
semakin apatis."® Apalagi dengan slogan “tanah untuk petani, upah yang
menguntungkan buruh tani, serta pembagian hasil yang menguntungkan
petani penggarap” banyak didengungkan untuk menarik simpati petani di

desa-desa.*?

"Noer Fauzi, Petani dan Penguasa: Dinamika Perjalanan Politik Agraria Indonesia

(Yogyakarta: Insist Press, 1990) him. 131

8Landreform merupakan perubahan struktur kepemilikan tanah, yang diatur dalam
Undang Undang Pokok Agraria tahun 1960. Dalam aturan tersebut terdapat batasan luas tanah
yang bisa dimiliki oleh perseorangan, pembagian tanah juga dilakukan untuk petani yang tiak
memiliki tanah (Nurjannah, artikel: “Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) sebagai Induk
Landreform” al-Daulah vol 3 no 13 2014, him. 193-194)

*Wahyu Winarko, Petani dan Politik, him. 37

©1hid, him. 36

Mbid, him. 39-41



Terdapat 3 faksi politik di Desa Sambirejo, yakni PKI, PNI, dan Masyumi.
Massa PKI di Sambirejo merupakan petani dan buruh miskin dan hampir 2/3
penduduknya melakukan afiliasi dengan PKI. PNI merupakan kelompok
politik terbesar kedua di Desa Sambirejo, terlihat dengan banyaknya pamong
desa yang merupakan massa PNI, walaupun banyak dari massa PNI yang
menjadi buruh tani dan melakukan hubungan kerjasama dengan YPPWPMG
Mantingan untuk menggarap lahan. Sedangkan massa Masyumi cukup kecil
di desa tersebut, namun cukup solid dengan adanya H. Anwar Shodig, yang

merupakan tokoh yang cukup aktif di Muhammadiyah.*?

Sedangkan persentase penduduk yang berprofesi sebagai petani dan buruh
pada tahun 1960-an mencapai 63 persen dari keseluruhan jumlah penduduk,
mereka memberikan sumbangan suara yang besar bagi PKI di Ngawi.
Apalagi dijanjikan akan diberi tanah sebagai imbalan dukungan, yang
tentunya tidak ditolak oleh petani desa yang tidak memiliki lahan garapan
yang besar.®* Hal yang sama tidak terjadi di Desa Sambirejo saja, melainkan
juga.di wilayah lain'di sekitar Jawa Timur dan Jawa Tengah. Terlihat dengan
peningkatan-massa pendukung PKI di-kedua daerah tersebut pada tahun 1955.
PKI kemudian menjadi partai terbesar kedua dan berhasil mendudukkan

kadernya di berbagai jabatan yang strategis.**

21bid, him. 66-68.
BIbid, him. 60
1bid, hlm. 52



Dengan jumlah massa pendukung yang besar tersebut, banyak petani
maupun anggota yang berafiliasi dengan PKI (massa dan simpatisan dari
PKI) melakukan beberapa aksi sepihak yang hanya menguntungkan
kelompok mereka saja. Aksi tersebut kemudian meningkatkan ketegangan
antar kelompok masyarakat lain yang berorientasi dengan Islam dan
nasionalis. Sehingga banyak perlawanan yang dilakukan untuk menandingi

berbagai aksi sepihak dan sepak terjang yang dilakukan oleh PKI.

PNI dengan Masyumi, sebagai salah satu representasi politik di Desa
Sambirejo mampu melakukan koordinasi dan kerjasama dengan baik dalam
kehidupan bermasyarakat, walaupun PNI merupakan golongan umat Islam
abangan. Ini berbeda dengan perlakuan massa PKI kepada petani maupun
masyarakat desa yang dianggap kurang sopan, mereka cukup sinis dengan
golongan lain yang memiliki ideologi yang berbeda dengan mereka. Hal
tersebut terlihat ketika terjadi perselisihan antar kelompok, massa simpatisan
PKI Sambirejo menggunakan bahasa yang kurang sopan (jowo ngoko kasar)
kepada pejabat pemerintah Mantingan yang berbeda afiliasi. Anggota
Masyumi yang-menjadi pemilik lahan terbesar dizDesa Sambirejo, yaitu H.
Anwar Shodig, juga ditekan untuk memberikan tanahnya kepada petani untuk

di garap iluar kerja sama yang telah disepakati.™

Bibid, him. 67



Dengan berbagai aksi tersebut, masyarakat muslim di Desa Sambirejo,
baik dari golongan partai politik Islam maupun masyarakat Islam secara
umum, kemudian melakukan beberapa bentuk perlawanan untuk menekan
dan membalas aksi yang dilakukan oleh massa simpatisan PKI. Perlawanan
yang dilakukan oleh umat Islam di Desa Sambirejo terhadap berbagai gerakan
dan aksi massa simpatisan PKI tidak hanya dalam bentuk kontak fisik, namun

juga perlawanan yang dilakukan secara tidak langsung.

Berangkat dari permasalahan yang dijelaskan diatas, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai konflik yang terjadi antara
umat Islam dan PKI di Desa Sambirejo Kecamatan Walikukun Kabupaten
Ngawi dari tahun 1955-1965. Konflik sosial menjadi suatu yang menarik
untuk ditelaah lebih lanjut sebab akan memberikan dampak yang besar pada
struktur maupun aspek sosial di dalam masyarakat, khususnya di Desa
Sambirejo, Mantingan. Perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat muslim
dapat menjadi bukti bahwa Islam. sebagai_agama. juga turut berperan aktif
dalam ‘menahan berbagai propaganda ideologi komunisme. Mengingat
penelitianterkait, dengan sejarah lokal juga masih-terbatas dan perlu dikaji

dengan lebih mendalam.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini menyelidiki konflik yang terjadi antara Islam dengan PKI di
Desa Sambirejo. Konflik yang dimaksud tidak hanya konflik terkait kontak
fisik, namun juga berbagai benturan ideologi maupun aktivitas sosial yang
memberikan perubahan pada struktur kehidupan bermasyarakat. Pokok
bahasan pada penelitian ini berfokus pada hubungan antara Islam dengan PKI
di Desa Sambirejo serta konflik yang terjadi antara kedua belah pihak. Tahun
1955 dipilih sebab pada tahun tersebut PKI dan Islam telah berhasil masuk
dalam sistem pemerintahan Kabupaten Ngawi, terlihat dengan kader
representasi Islam dan PKI yang menjadi pejabat pemerintah, sehingga
mempengaruhi wilayah dan susunan pemerintahan yang berada di bawahnya,

khususnya di Desa Sambirejo.

Sedangkan tahun 1965 dipilih karena pada tahun tersebut konflik antara
umat Islam dan PKI mulai mereda dengan penumpasan kader dan anggota

PKI di sebagian besar wilayah Jawa Timur,

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Mengapa terjadi konflik antara umat Islam dan PKI di Desa Sambirejo
tahun 1955-1965?
2. Apa bentuk konflik yang terjadi antara Islam dan PKI di Desa

Sambirejo antara tahun 1955-1965?



3. Bagaimana penyelesaian dan dampak dari konflik antara Islam dengan

PKI di Desa Sambirejo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang

ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian

a. Memberikan pengetahuan terkait dengan hubungan antara Islam
dengan PKI di Desa Sambirejo, berikut dengan keadaan sosial
dan politik desa dengan hadirnya dua pihak tersebut.

b. Menganalisa penyebab adanya konflik antara Islam di Desa
Sambirejo dan bentuk konflik yang dilakukan.

c. Memberikan gambaran terkait dengan akhir dari konflik yang
terjadi antara Islam dan PKI, baik berupa penyelesaian konflik

maupun dampaknya.

2. Kegunaan Penelitian
Reneliti berharap penelitian sejarah ini memberikan manfaat, baik
bagi peneliti maupun pembaca. Adapun manfaat yang diharapkan

dalam penelitian ini antara lain:



a. Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidangan
penelitian sejarah, khususnya dengan tema gerakan sosial di
masyarakat dan sejarah lokal mengenai Islam dan PKI.

b. Memperkaya referensi dan literatur dalam dunia kepustakaan
sejarah mengenai adanya sejarah lokal.

c. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan terhadap
penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik yang relevan

ataupun berkesinambungan.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk memperoleh data yang sudah
ada, sebab data menjadi hal yang penting dalam penulisan dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Data digunakan untuk menyimpan generalisasi, fakta, serta
meramal kejadian baru, mengisi data yang sudah ada atau sudah terjadi.*®
Penelitian tentang Islam dan PKI sudah pernah dilakukan, diantara penelitian
tersebut terdapat beberapa yang memiliki objek dan kedekatan tema dengan

penelitian-yang hendak ditulis penulis, diantaranya adalah:

Skripsi yang berjudul “Petani dan Politik di Jawa Timur: Gerakan Politik
Petani di Desa Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi, 1963-

1965 oleh Program Studi llmu Sejarah Universitas Sebelas Maret tahun

18 Taufik Abdullah, Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991) him. 4
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2006. Skripsi tersebut memaparkan tentang konflik antara petani dan tuan
tanah di Desa Sambirejo pada tahun 1963-1965. Petani dan buruh tani yang
menggarap sawah milik tuan tanah berafiliasi dengan PKI, sedangkan pihak
tuan tanah merupakan tokoh Masyumi. Penelitian tersebut difokuskan dalam
konflik agraria atau landform, mulai dari penyebab dan jalannya konflik,

hingga akhir dari konflik tanah tersebut.

“Gerakan Anti Tuan Tanah di Desa Sambirejo, Kecamatan Mantingan,
Kabupaten Ngawi (Studi Kasus Tentang Pemberontakan Petani di Desa
Sambirejo, Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi tahun 1963-1965)”
artikel karya Umi Rosyidah dalam Jurnal Candi Universitas Sebelas Maret
Vol. 01 tahun 2013. Dalam artikel tersebut, fokus pembahasan mengenai
sejarah kronologis terjadinya konflik agraria di Desa Sambirejo pada tahun
1963-1965. Konflik tersebut terjadi antara petani dengan tuan tanah pemilik
sawah yang mereka garap, dijelaskan pula penyebab dan jalanya konflik,
serta dampak _setelah berakhirnya konflik dan gerakan anti tuan tanah

tersebut.

Buku yang" ditulis joleh Aminuddin,Kasdi. denganjudul Kaum Merah
Menjarah: Aksi Sepihak PKI/BTI di Jawa Timur 1960-1965. Buku tersebut
awalnya merupakan tesis yang kemudian diterbitkan menjadi buku oleh
Penerbit Jendela dari Yogyakarta tahun 2001. Di dalam buku tersebut
dijelaskan mengenai salah satu strategi PKI untuk menarik pendukung dari
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pihak petani di desa, yakni dengan mendirikan Barisan Tani Indonesia (BTI).
Di rentang tahun 1960-1965 BTI melakukan berbagai gerakan aksi sepihak
melawan tuan tanah, khususnya di daerah Jawa Timur. BTI tidak hanya
berniat untuk mengambil alih tanah yang dimiliki oleh tuan tanah, namun
juga melakukan pengorganisiran untuk melawan tuan tanah yang dianggap

berlaku tidak adil dengan buruh tani.

Skripsi yang ditulis oleh Rahmawati Diyah Laili dengan judul
“Perlawanan Masyarakat Desa Tempurejo Kecamatan Widodaren Kabupaten
Ngawi Jawa Timur Terhadap Gerakan Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun
1948 dari Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam UIN Sunan Gunung
Djati Bandung tahun 2016. Skripsi tersebut memaparkan tentang gerakan
PKI di Desa Tempurejo dan perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat desa
tersebut terhadap berbagai gerakan dan aktifitas yang dilakukan oleh PKI di
tahun 1948. Perlawanan tersebut tidak hanya dilakukan secara komunal dari
masyarakat desa, namun juga mendapatkan bantuan dari Tentara Siliwangi
dan . Tentara “Hizbullah, Surakarta’ yang dikirimkan pemerintah untuk

menumpas, PK|-di Ngawi Barat.

Skripsi yang ditulis oleh Fauzan dengan judul “Peran GP Ansor Dalam
Menjaga Keutuhan NKRI: Studi Historis Peran GP Ansor dalam Perlawanan
dan Penumpasan G30S/PKI di Kecamatan Soko Kabupaten Tuban 1967-1968
M” dari Prodi Sejarah Kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya tahun
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2015. Di dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai peran GP Ansor cabang
Soko Kabupaten Tuban yang melakukan mobilisasi masyarakat untuk turut

aktif dalam perlawanan dan penumpasan G30S/PKI di Kecamatan Soko.

Artikel berjudul “Ketegangan Antar Kelompok Agama pada Masa Orde
Lama Sampai Awal Orde Baru: Dari Konflik Perumusan Ideologi Negara
Sampai Konflik Fisik” yang ditulis oleh Amos Sukamto dan diterbitkan pada
Jurnal Teologi Indonesia Vol. 01 No. 01 Juli tahun 2013, halaman 25-47. Di
dalam artikel tersebut dijelaskan mengenai berbagai ketegangan dan konflik
antara kelompok Islam, nasional, PKI, dan juga agama Kristen. Ketegangan
tersebut tidak hanya dikarenakan perbedaan ideologi saja, namun juga
beberapa kebijakan pemerintah yang dianggap hanya menguntungkan salah

satu pihak.

Buku yang ditulis oleh Abdul Mun'im DZ dengan judul Benturan NU-PKI
1948-1965 yang diterbitkan oleh Langgar Swadaya dan PBNU tahun 2013.
Buku tersebut berisi ‘tentang’ keterlibatan "NU - dalam; peristiwa kekerasan
dengan' PKI ditahun 1965 serta posisi NU dan Banser ketika peristiwa

penjagalan dilakukan sesuai dengan data yang terdapat di lapangan.

Dari beberapa tulisan yang menjadi tinjauan pustaka, peneliti menemukan
kesamaan bahwa penelitian terdahulu menjadikan perlawanan dan konflik
antara Islam dan PKI sebagai objek penelitian, namun dengan sudut pandang

dan lokasi yang berbeda-beda. Akan tetapi penelitian-penelitian tersebut
12



belum secara khusus membahas mengenai konflik yang terjadi di Desa
Sambirejo antara Islam dan PKI di tahun 1955-1965. Penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti berfokus pada posisi serta hubungan Islam dan PKI di
Desa Sambirejo, bentuk konflik yang terjadi serta dampak dari adanya konflik

tersebut.

E. Landasan Teori

Penelitian ini akan menganalisis konflik umat Islam dan PKI di Desa
Sambirejo, dari aktivitas yang dilakukan hingga terjadinya pertentangan, yang
nantinya akan menghasilkan konflik. Untuk mengkajinya, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosiologi. Pengkajian sejarah dengan
pendekatan sosiologi merupakan sejarah sosial yang mencakup banyak aspek,
dari golongan sosial, hubungan sosial, konflik dan lapisan sosial, peran dan
status sosial, dan lain sebagainya.'” Pendekatan sosiologi ini digunakan untuk
membantu mengungkap hubungan serta interaksi umat Islam dan PKI yang

beraktivitas sebagai anggota masyarakat dalam satu kesatuan wilayah.

Konflik, adalah perbedaan pendapat, interpretasi, persepsi persaingan dan
kepentingan, serta pertentangan antara sejumlah individu, kelompok, atau

organisasi dalam upaya mendapatkan atau mempertahankan sumber-sumber

"Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
2007), him, 21-22.
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dari keputusan yang dibuat dan dilaksanakan pemerintah.*® Terdapat dua jenis
konflik berdasarkan sifatnya, yakni konflik destruktif dan konflik konstruktif.
Konflik destruktif adalah konflik yang muncul karena perasaan tidak senang,
benci, dan dendam dari individu ataupun kelompok terhadap pihak lain.
Konflik ini dapat mengakibatkan bentrokan fisik, kerugian material maupun
non-material. Sedangkan konflik konstruktif adalah konflik yang bersifat
fungsional. la muncul karena perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok

dalam menghadapi suatu permasalahan.*

Teori yang digunakan untuk penelitian ini adalah teori konflik oleh Lewis
Coser. Menurut Coser konflik adalah perselisinan mengenai nilai-nilai atau
tuntutan. Konflik juga berkaitan dengan status, golongan, sumber kekayaan,
kekerasan, ataupun persediaan yang tidak mencukupi. Pihak yang berselisih
tidak hanya ingin mewujudkan keinginan, namun juga menonjolkan,
merugikan, atau menghancurkan pihak yang lain.?® Ketika terjadi konflik,
maka terdapat  kecenderungan . antar __kelompok —untuk memperkuat

kelompoknya masing-masing. Terbentuknya struktur dan penguatan tersebut

8Shodiq Raharjo, skripsi: “Konflik Antara NU dan Muhammadiyah 1960 — 2002 (Studi
Kasus di Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta)” (Prodi Sejarh dan Kebudayaan Islam UIN
Sunan Kalijaga, 2007), him. 24

“Ibid, him. 24

K .J Veegar, Realitas Sosial Refleksi Filsafat atas Hubungan Individu Masyarakat
dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia, 1985) him. 211
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memberikan nilai tersendiri, terutama pada kelompok yang sebelumnya

pernah mengalami konflik internal 2

Coser membedakan konflik menjadi dua, yakni konflik realitas dan tidak
realitas. Konflik realitas merupakan konflik akibat dari sikap kecewa atas
tuntutan khusus yang terjadi dalam suatu hubungan. Sedangkan untuk
konflik non realitas, konflik tersebut bukan terjadi untuk tujuan antagonis.
Konflik dibuat sebagai kebutuhan untuk meredakan ketegangan, setidaknya

pada salah satu pihak.??

Konflik yang terjadi antara umat Islam dengan massa simpatisan PKI di
Desa Sambirejo merupakan hasil dari keinginan masing-masing kelompok
untuk mewujudkan keinginannya termasuk dalam konflik realitas. Ini karena
massa simpatisan PKI merasa dirugikan dari kebijakan yang dibuat oleh
kelompok Islam, sedangkan umat Islam merasa tindakan massa PKI hanya

menguntungkan kelompok PKI saja.

Walaupun.demikian konflik.tetap harus dihadapi serta-ditangani, baik oleh
pihak yang terlibat ataupun oleh pihak Ketiga.yang tidak terlibat, tetapi tetap

berusaha untuk membantu pihak yang sedang berkonflik agar dapat

Y imas Dodi, artikel: “Sentimen Ideology: Membaca Pemikiran Lewis A. Coser
dalam Teori Fungsional Tentang Konflik (Konsekuensi Logs dari Sebuah Interaksi diantara
Pihak Jamaah LDII dengan Masyarakat Sekitar Gading Mangu-Perak-Jombang)” Jurnal Al-
A’di. Vol.10 No. 1 Januari 2017, him. 12

*2Sigit Septiadi, skripsi: “Konflik Sosial Keagamaan Dusun Karang Sari, Bojong,
Muntilan” (UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta: Prodi Sosiologi Agama: 2018) him. 28
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menyelesaikan masalahnya. Coser juga menawarkan solusi untuk konflik,
yakni katup penyelamat. Katup tersebut merupakan mekanisme yang akan
mengatur bila suatu konflik antar kelompok terjadi, maka ia memperbaiki
keadaan kelompok tersebut sekaligus menjaga agar konflik tidak merusak
sistem yang sudah ada.”® Dalam konflik antara umat Islam dengan massa
simpatisan PKI di Desa Sambirejo, pemerintah baik dalam tingkat Kecamatan
Mantingan dan Kabupaten Ngawi menjadi pihak yang mencoba
menyelesaikan konflik tersebut. Penggunaan teori konflik Lewis Coser
dimaksudkan untuk mengkaji lebih lebih jauh terkait dengan konflik umat

Islam dan simpatisan PKI yang terjadi di Desa Sambirejo.

F. Metode Penelitian

Penelitian agar berjalan dengan baik dan bisa dipertanggung jawabkan
hasilnya, diharuskan memiliki metode penelitian. Metode yang digunakan
dalam penyusunan proposal penelitian ini_adalah metode penelitian sejarah
kualitatif dengan pengumpulan data’ melalui studi pustaka dan wawancara.
Metode penelitian, sejarah menurut Gilbert J. Garraghan adalah seperangkat
aturan yang sistematis dari prinsip-prinsip dan aturan-aturan untuk membantu

dalam mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilai atau

Limas Dodi, artikel: “Sentimen Ideology: Membaca Pemikiran Lewis” him. 14
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menguji sumber-sumber sejarah secara kritis dan menyajikan suatu hasil

sintesis yang dicapai.?*

Adapun tahapan-tahapan dari metode yang digunakan dalam penelitian

sejarah adalah sebagai berikut:

1. Metode Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan tahapan dimana peneliti mengumpulkan
sumber-sumber sejarah atau jejak-jejak masa lalu. Sumber sejarah
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, sumber primer dan
sekunder.”® Dalam mengumpulkan sumber seperti bukti-bukti,
berkas-berkas, peninggalan-peninggalan dan kesaksian-kesaksian

akan dipilih mana yang menjadi sumber primer dan sekunder.?

Sumber primer adalah sumber sejarah paling pokok dengan
pelaku sejarah yang masih asli, bukan dari orang lain untuk
menjawab permasalahan-permasalahan yang akan dijadikan objek
penelitian. Sumber primer yang/digunakan peneliti adalah arsip-arsip
lama dari koran dengan rentang waktu sama dengan waktu objek

penelitian, serta wawancara dengan tokoh sejarah yang mengetahui

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011) him. 103.
% 1bid, him 105.
?® Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, him. 30
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jalannya peristiwa konflik di Sambirejo antara Islam dan PKI di

tahun 1955-1965.

Sumber sekunder yang akan menjadi rujukan peneliti adalah
buku maupun jurnal yang membahas tentang sejarah dan gerakan
PKI di Jawa Timur secara umum serta berbagai informasi mengenai
perkembangan konflik antara Islam dan PKI di rentang waktu 1955-
196 secara Kkhusus di Desa Sambirejo. Peneliti juga akan
mengumpulkan  sumber-sumber ~ pendukung lain  dengan
mengunjungi beberapa perpustakaan di Yogyakarta, perpustakaan
arsip Ngawi serta sumber-sumber digital lain berupa jurnal, gambar,

artikel serta situs-situs yang kredibel dengan penelitian ini.

2. Metode Verifikasi (Kritik Sumber)
Dalam metode ini, setelah data yang dicari terkumpul,
dilakukan kritik sumber, baik kritik intern maupun ekstern yang
berguna untuk; menguji secara keseluruhan bagian dari tulisan yang

menjadi bahan kajian.

a. Kritik Intern
Kritik intern digunakan untuk menguji kesahihan
sumber degan cara menelaah isi teks dan

membandingkannya dengan teks lain untuk memperoleh
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data yang akurat.?” Kritik ini berguna sebagai uji validitas

sumber.

b. Kritik Ekstern
Kritik ekstern digunakan untuk mencari keotentikan
sumber dari segi fisiknya baik berupa buku maupun
dokumen yang meliputi berbagai aspek yaitu gaya tulisan,

bahasa, kalimat, ungkapan dan semua aspek lainnya.”®

Adapun pada proses verifikasi, kritik dilakukan dengan
memastikan kredibilitas yang digunakan pada sumber primer, yakni
dengan memilih arsip dengan rentang waktu yang sama dengan
batasan waktu peneliti. Selain itu, juga membandingkan sumber
ataupun isi yang didapatkan dari informan maupun sumber primer.
Peneliti melakukan kritik intern dan ekstern untuk melihat apakah
sumber tersebut layak digunakan sebagai sumber penulisan

penelitian.

3. Metode Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah)
Interpretasi  merupakan tahapan menghubungkan dan
mengaitkan fakta sejarah untuk menghasilkan suatu kesatuan yang

bermakna. Dalam proses ini tidak semua fakta sejarah dapat

?" Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him. 110
% 1bid, him. 108
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dimasukkan.?® Dalam langkah ini, peneliti mengolah data yang telah
dikumpulkan, dipilih untuk dibagi menjadi fokus bagian dari isi
tulisan dan bagian yang tidak diperlukan. Dalam prakteknya, peneliti
akan melakukan sintesis data baik berupa data tertulis maupun hasil

wawancara dan mengurutkannya secara kronologis dan tematis.

Peneliti akan menempatkan diri pada posisi netral dengan
bersikap objektif. Guna mendapatkan hasil penafsiran yang objektif,
peneliti akan menggunakan pendekatan sosial-politik dengan bantuan
teori konflik oleh Lewis Coser untuk menganalisis penyebab dan
jalannya konflik antara Islam dengan PKI di Desa Sambirejo.

4. Metode Historiografi

Historiografi adalah penelitian cerita sejarah, pemaparan atau
pelaporan dari hasil penelitian dan interpretasi dengan
memperhatikan cara membuat urutan peristiwa, kronologi atau urutan
waktu, serta. memberikan gambaran yang jelas mulai dari awal
sampai. kesimpulan.®® Penelitian ini akan ditulis ‘dengan metode
analisis-deskriptif; penelitian-analisis-deskriptif. adalah suatu metode
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah

terkumpul sebagaimana adanya, kemudian hasil penelitian diolah dan

2 1pid, him. 114-115
% 1bid, him. 117
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dianalisis untuk diambil kesimpulannya.®* Pada tahapan historiografi
ini, peneliti akan menuliskan rentetan peristiwa secara kronologis

agar memudahkan pembaca memahami hasil penelitian.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka hasil penelitian ini
akan disusun secara sistematis dan kronologis. Hal ini penting untuk agar
pembahasan antara satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan. Pembaca
diharapkan dapat memahami penelitian ini secara runtut dan komprehensif.

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:

Bab | Pendahuluan merupakan gambaran umum seluruh isi pembahasan
dari penelitian, berisi latar belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan peneliti sebagai gambaran

umum dan landasan untuk memahami bab-bab selanjutnya.

Bab 11 membahas tentang kondist Desa Sambirejo secara umum dari awal
tahun 1955 sampai akhintahun 1965. Adapun cakupan bab ini meliputi kondisi
geografis dan demografi, kondisi sosial dan ekonomi, kondisi politik, serta
kondisi keagamaan. Uraian ini dimaksudkan untuk melihat latar belakang

struktur dan kehidupan masyarakat Desa Sambirejo.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 52
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Bab Il menguraikan tentang hubungan Islam dan PKI di Desa Sambirejo,
posisi dan kekuatan masing-masing kelompok, perbedaan pandangan ideologi,
hingga faktor yang menjadi penyebab terjadinya konflik. Pada bab ini dibahas
mengenai interaksi dan hubungan Islam dan PKI ketika menjalankan berbagai

aktivitasnya di Desa Sambirejo.

Bab IV membahas bentuk konflik yang terjadi antara pihak Islam dan PKI
pada rentang tahun 1955-1965 di Desa Sambirejo akibat gesekan berbagai
faktor. Bab ini akan menguraikan konflik-konflik baik fisik maupun non-fisik
di Desa Sambirejo. Bentuk konflik yang terjadi di Desa Sambirejo yakni
tentang konflik ideologi, konflik agraria, serta konflik politik. Bab ini juga
akan menjelaskan dampak dari konflik yang terjadi antara Islam dengan PKI.
Kelanjutan dari pembahasan dampak konflik tersebut adalah upaya yang
dilakukan oleh pihak pemerintah maupun masing-masing kelompok untuk

menyelesaikan dan mengakhiri konflik yang terjadi.

Bab V merupakanbagian’akhir dari [penelitian penelitian ini. Bab ini
merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
memaparkan hasil penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah,

sedangkan saran berisi tentang saran untuk penelitian dengan tema sejenis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh penulis maka bisa
ditarik kesimpulan bahwa konflik yang terjadi di Desa Sambirejo,
Mantingan, tidak muncul begitu saja. Islam telah lama berkembang di
daerah Jawa Timur, begitu pula di Sambirejo sehingga sejarah hadirnya
Islam dapat diruntut dengan baik. Berbagai aktifitas keislaman pada tahun
1960-an juga sudah mulai terkoordinir dengan hadirnya mushola, masjid,
dan Pondok Modern Gontor sebagai tempat belajar agama Islam.
Sedangkan hadirnya PKI di Ngawi dan Sambirejo besar kemungkinan dari

kaburnya para simpatisan PKI hasil pemberontakan dari Madiun.

Di Desa Sambirejo, kedua kubu tersebut berkelindan dengan berbagai
masalah yang ada'di rmasyarakat. Masalah tersebut-kemudian memanas
karena penyelesaian dari pihak penengah, yakni pemerintah daerah, yang
dirasa tidak mampu menyederhanakan permasalahan yang ada. Terdapat
beberapa faktor penyebab terjadinya konflik di Desa Sambirejo antara
umat Islam dengan PKI semakin memanas, diantaranya karena perbedaan
ideologi, dominasi PKI di pemerintahan daerah Ngawi, hingga berbagai

isu agraria dan landreform yang didengungka oleh PKI.
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Ini kemudian memunculkan konflik yang lebih besar, seperti konflik
sosial dimana massa PKI tidak menaruh rasa hormat kepada orang lain
yang memilik pendapat dan ideologi yang berbeda. Kemudian konflik
politik yang terjadi karena dominasi kader PKI yang menjabat sebagai
pejabat di Pemerintahan Ngawi membuat berbagai keputusan yang
dikeluarkan oleh pemerintah kabupaten berat sebelah, apalagi ketika
menangani konflik agraria antara Pondok Pesantren Gontor dan massa
penggarap BTI. Puncaknya konflik fisik terjadi antara kedua belah pihak,
sebab pihak Islam yang merasa dirugikan meluapkan kejengkelannya
dengan kontak fisik. Peristiwa ini disebut sebagai Peristiwa Dadung

Sambirejo tahun 1965.

Akhir dari konflik tersebut terlihat ketika banyak orang yang mulai
menyoroti masalah agraria di Desa Sambirejo. Banyak pihak
mulai  turun  tangan = untuk mempermudah mengurai benang dan
permasalahan yang ada. Untuk konflik fisik, selepas terjadinya Peristiwa
Dadung, beberapa tokoh Islam dipenjarakan. Pondok -Modern Gontor juga
mendapatkan sorotan, serta beberapa ormas dan organisasi Islam
menyayangkan kejadian tersebut. Akhirnya di penghujung tahun 1965,
Pemerintah Indonesia mulai melakukan pemberantasan PKI di berbagai
daerah. Hal tersebut menandai akhir konflik antara umat Islam dengan PKI

di Desa Sambirejo.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan menemukan hasil penelitian yang

dilakukan, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

a)

b)

Kepada peneliti yang hendak mengangkat penelitian dengan tema
serupa, alangkah lebih baiknya membaca banyak sumber. Tidak
hanya yang berkaitan dengan perkembangan PKI saja, melainkan
juga buku-buku dengan topik yang berkaitan, seperti agraria,
militer, dan yang lainnya.

Instansi pendidikan maupun arsip menyediakan berbagai bacaan
terkait dengan sejarah gerakan PKI sebagai media edukasi kepada
masyarakat sejak dini. Sehingga mereka mengetahui bahaya laten
dari ideologi komunisme.

Menganjurkan berbagai instansi untuk lebih terbuka dengan arsip
yang dimiliki terkait dengan topik terkait. Dengan begitu
penelitian bisa dilakukan dengan lebih mudah dan menghasilkan

tulisan,yang berkualitas serta ebejktif.
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